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?Pada hutan monokultur, seumur dan jarak tanam teratur, penjarangan relatif mudah untuk 
dilaksanakan. Pohon yang tumbuh lambat atau tertekan akan mudah dibedakan dengan pohon 
normal jika pohon jatinya seumur.

?Untuk hutan jati rakyat yang tidak seumur dan jarak tanamnya tidak teratur, pelaksanaan 
penjarangan lebih sulit. Pedoman umum yang dapat dipakai adalah:

ØPusatkan perhatian pada masing-masing pohon, jika suatu pohon ditebang bagaimana kelak 
pengaruhnya terhadap pohon-pohon yang ada di sekitarnya atau bagaimana 
pertumbuhannya jika pohon-pohon di sekitarnya yang ditebang,

ØJika tajuk saling  tumpang tindih, hal ini merupakan indikator tegakan harus dijarangi.

ØTebang  pohon-pohon  yang berada di bawah tajuk pohon lain (tidak mendapatkan cukup 
cahaya), berpenyakit, kondisi atau kualitas batangnya buruk.

ØPohon tidak perlu ditebang/dijarangi jika hanya tajuk bagian bawah yang ternaungi.

ØAnakan atau tanaman muda yang berada di tempat terbuka dibiarkan tetap tumbuh.

ØUntuk menjaga keragaman ukuran/umur pohon, misal agar diperoleh variasi masa panen, 
sebaiknya tegakan tinggal diupayakan masih mewakili berbagai kelas umur/diameter.

?Penjarangan untuk memperbaiki kualitas jati dapat juga dilakukan terhadap pohon berukuran 
besar (pohon yang telah laku dijual), dikenal dengan penjarangan komersial.

?Pola penjarangan ini cocok untuk hutan jati tidak seumur yang difungsikan sebagai tabungan. 
Ketika membutuhkan dana,  petani tidak selalu menebang pohon yang terbesar. Pohon yang 
ditebang dipilih agar pohon-pohon yang tertinggal tumbuh optimal dan tersebar merata.

?Penjarangan komersial dilakukan pada:

Øpohon besar untuk membuka tajuk agar pohon-pohon yang lebih kecil mendapat cahaya 
lebih banyak sehingga tumbuh lebih cepat dan sehat.

Øpohon yang jika ditebang akan menyebabkan tajuk pohon seumur di sekitarnya (yang 
memiliki bentuk lebih bagus) berkembang lebih subur dan tumbuh maksimal, atau

Øpohon-pohon yang terlalu rapat.
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